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Abstract. This study aims to describe and analyze the implementation of e-government in village asset management 

through the Village Asset Management System application (SIPADES) in Sumokali Village, Candi District, 

Sidoarjo Regency. The main objective of this study is to evaluate the extent to which the SIPADES application 

supports effectiveness, efficiency, and transparency in managing village assets. This research uses a 

qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation involving relevant stakeholders, as well as the collection of supporting documents. The 

findings show that, in terms of organization, the village organizational structure has been established, but 

human resources remain limited. In terms of interpretation, operators’ understanding of the application is 

still low due to the lack of socialization from related institutions. Meanwhile, in the application aspect, 

although standard operating procedures (SOPs) and initial training have been provided, the implementation 

of SIPADES still faces technical obstacles such as system disruptions and errors during working hours, 

forcing operators to work outside regular hours. This study contributes new insights by specifically revealing 

the barriers to SIPADES implementation at the village level using Charles O. Jones’ implementation theory 

approach. The focus on the local context of Sumokali Village provides a clear picture of the challenges and 

opportunities in implementing application-based e-government in rural areas. 

Keywords - E-Government, SIPADES, Village Assets, Implementation, Policy.  

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi e-government dalam 

pengelolaan aset desa melalui aplikasi sistem pengelolaan aset Desa (SIPADES) di Desa Sumokali, 

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

SIPADES mendukung efektivitas, efisiensi, dan transparansi dalam pengelolaan aset desa.  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan pihak terkait, serta pengumpulan dokumen sebagai bahan pendukung 

informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek organisasi, struktur organisasi di desa sudah 

terbentuk namun SDM masih terbatas. Pada aspek interpretasi, pemahaman operator terhadap aplikasi 

masih rendah karena kurangnya sosialisasi dari instansi terkait. Sementara itu, pada aspek aplikasi, 

walaupun SOP dan pelatihan awal telah tersedia, penerapan SIPADES masih menghadapi kendala teknis 

seperti gangguan sistem dan error saat jam kerja, yang menyebabkan operator harus bekerja di luar jam 

kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengungkap secara spesifik hambatan 

implementasi SIPADES di tingkat desa melalui pendekatan teori implementasi Charles O. Jones. Fokus pada 

konteks lokal Desa Sumokali memberikan gambaran nyata tentang tantangan dan peluang dalam penerapan 

e-government berbasis aplikasi di wilayah pedesaan. 

Kata Kunci – E-Government, SIPADES, Aset Desa, Implementasi, Kebijakan.  
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I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan sebuah negara berkepulauan dengan tata cara pemerintahan yang mencakup struktur 

dari tingkat pusat sampai ke level daerah. Pada era sekarang, pemerintah daerah mencakup ke ranah desa karena hal 

tersebut merupakan sebuah rencana inti pemerintah Indonesia dalam mewujudkan sebuah desa yang independen dan 

demokratis. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 Mengenai Desa [1]. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 86 menegaskan bahwa kewenangan 

untuk mengembangkan sistem informasi desa yang meliputi data desa, data pembangunan, data wilayah, serta 

informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan desa, berada pada pemerintah daerah dan pemerintah desa. Dalam 

upaya membangun kelembagaan serta mendorong kemajuan masyarakat, proses pembangunan dilakukan melalui 

pendekatan “bottom-up”, yaitu berdasarkan inisiatif dan aspirasi masyarakat [2]. 

Pengelolaan aset desa adalah serangkaian kegiatan yang mencakup proses perencanaan dan pengadaan, 

penggunaan, pendayagunaan serta pengamanan, perawatan, penghapusan aset, pemindahan hak, pencatatan 

administrasi, serta pelaporan, evaluasi, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian terhadap aset yang dimiliki desa 

[3]. Manajemen aset desa bertujuan guna meningkatkan kesejahteraan serta mutu kehidupan masyarakat desa, 

sekaligus mendorong peningkatan penerimaan desa. Kekayaan desa yang dimanfaatkan secara optimal berpotensi 

menjadi salah satu sumber pendapatan asli desa [4]. 

Untuk mempermudah pengelolaan aset desa, seperti TKD atau tanah kas desa, bangunan milik desa, gedung 

serbaguna BUMDes, dan kendaraan desa, maka dari itu diperlukan perkembangan dalam bidang teknologi beserta 

informasi. Sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi, pemerintah diwajibkan mengembangkan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan aset desa. Dalam teori manajemen aset publik, aset desa dipahami 

sebagai seluruh kekayaan milik desa yang terbagi menjadi aset terwujud (tangible assets) dan aset tidak terwujud 

(intangible assets). Pembagian ini merujuk pada pandangan para ahli seperti Mikesell (2011) dan OECD (2001) yang 

menjelaskan bahwa aset publik terdiri atas sumber daya fisik dan nonfisik yang berperan dalam mendukung fungsi 

pemerintahan. Aset terwujud mencakup barang fisik yang dapat dilihat, disentuh, dan digunakan secara langsung 

seperti tanah desa, bangunan, infrastruktur, peralatan kantor, serta kendaraan operasional. Sementara itu, aset tidak 

terwujud, menurut teori aset nonfisik dari Stewart (2001) dan pendekatan intangible public assets, meliputi hak atas 

kekayaan intelektual desa, potensi ekonomi lokal, sistem informasi, data digital, serta nilai administratif yang tidak 

tampak secara fisik tetapi memiliki nilai strategis bagi tata kelola pemerintahan. Pemahaman ini membantu pemerintah 

desa menata aset secara lebih komprehensif, tidak terbatas pada aspek fisik, melainkan juga mencakup aset nonfisik 

yang menunjang keberlangsungan pelayanan publik. Dalam rangka mengimplementasikan sistem teknologi informasi 

dan komunikasi yang dikenal dengan e-government, pemerintah terus berinovasi untuk menciptakan komunikasi yang 

terorganisir antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sehingga pelayanan publik menjadi lebih responsif. 

Kehadiran e-government berperan sebagai alat guna mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas proses administrasi 

yang didukung teknologi digital. Untuk memperkuat penerapan e-government tersebut, pemerintah merilis aplikasi 

pengelolaan aset desa atau dikenal sebagai Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) [5].  

Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa, Kementerian Dalam Negeri, telah memperkenalkan aplikasi 

Sistem Informasi Pengelolaan Aset Desa (SIPADES). Aplikasi ini merupakan platform resmi yang dirancang oleh 

Direktorat Fasilitasi Keuangan dan Aset Pemerintahan Desa di bawah naungan Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan 

Desa, Kementerian Dalam Negeri. SIPADES dirancang agar dapat digunakan oleh semua pihak pemerintahan desa 

sebagai sarana tata kelola, pencatatan, dan inventarisasi aset desa yang sejalan dengan ketentuan regulasi yang 

ditetapkan. SIPADES 2.0, berfungsi sebagai sistem administrasi dan pendataan barang milik desa. Aplikasi ini 

dikembangkan menggunakan teknologi berbasis website, dengan demikian memungkinkan penyajian data serta 

informasi aset desa secara akurat dan tepat [6]–[8]. 

Pengembangan aplikasi Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) didasarkan pada Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 tentang Desa, yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan 

aset desa. SIPADES merupakan aplikasi yang dirancang untuk membantu pemerintah desa dalam mengelola aset yang 

dimiliki, sehingga mempermudah proses administrasi dan inventarisasi aset desa [9], [10]. Selain itu, Sistem 

Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) juga berfungsi sebagai aplikasi pencatatan administrasi aset desa yang 

diselenggarakan sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016. Aplikasi ini dibuat pada tahun 

2016, lalu diperbarui pada tahun 2017, dan diluncurkan pada tahun 2018 untuk memudahkan pengelolaan aset desa 

yang dinamis serta terbuka. Menu utama pada SIPADES adalah menu file, inventarisasi barang, laporan, dan dokumen 

[4]. 

Aset-aset yang dikelola melalui SIPADES mencakup seluruh kekayaan milik desa yang perlu ditata secara 

tertib dan akurat. Dalam praktiknya, sistem ini merekam berbagai jenis aset, dimulai dari tanah kas desa yang berperan 

sebagai lahan produktif dan memiliki nilai strategis bagi penyelenggaraan pemerintahan desa. Selain itu, SIPADES 

juga mencatat bangunan milik desa yang digunakan untuk pelayanan publik, kegiatan masyarakat, maupun fungsi 
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administratif, lengkap dengan bukti kepemilikannya. Aset berupa kendaraan bermotor yang menjadi alat operasional 

desa turut diinventarisasi melalui sistem ini, termasuk detail registrasi yang tercatat atas nama Pemerintah Desa. 

Peralatan mebel seperti meja, kursi, dan perlengkapan kantor lainnya juga masuk dalam pendataan karena berfungsi 

sebagai sarana pendukung administrasi. Di samping itu, terdapat pula kategori aset lainnya, yaitu seluruh kekayaan 

desa yang bersumber dari aset orisinal desa, pembelian menggunakan APBDesa, hibah atau sumbangan, serta aset 

yang berasal dari penyertaan modal desa kepada BUMDes. Melalui pendataan yang menyeluruh ini, SIPADES 

membantu menjamin agar setiap aset desa dikelola secara transparan, akuntabel, serta sejalan ketentuan yang berlaku 

[11]. SIPADES dibuat untuk menyederhanakan proses pengelolaan aset desa, termasuk pencatatan dan inventarisasi, 

yang sebelumnya dilaksanakan secara konvensional. Berkat hadirnya aplikasi ini, pemerintah desa dapat melakukan 

inventarisasi aset dengan lebih fleksibel dan transparan. Aplikasi ini membantu dalam hal penertiban kepemilikan aset 

sesuai dengan regulasi yang ditetapkan, sehingga meminimalkan potensi kehilangan aset desa [12], [13].  

Kabupaten sidoarjo telah menerapkan SIPADES (Sistem Pengelolaan Aset Desa) sejak tahun 2022 sebagai 

langkah guna mengoptimalkan efisiensi dan transparansi dalam mengelola aset desa. Penerapan tersebut didasarkan 

pada peraturan bupati sidoarjo nomor 5 tahun 2023 menyatakan bahwa dalam rangka mendukung kelancaran 

manajemen aset desa, sehingga pemerintah desa berkewajiban untuk melakukan proses pencatatan aset desa 

menggunakan aplikasi sistem pengelolaan aset desa. pemerintah desa diwajibkan untuk menginput aset desa dengan 

aplikasi sistem pengelolaan aset desa. SIPADES bertujuan memudahkan proses pencatatan serta pengelolaan aset 

desa, yang sebelumnya sering dilakukan secara manual dan tidak teratur, sehingga banyak aset yang tidak 

terinventarisasi dengan baik [14]. 

Pada awal pengembangannya, aplikasi Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) hadir sebagai bentuk 

inovasi pemerintah dalam meningkatkan tata kelola aset desa yang lebih tertib, transparan, dan akuntabel. SIPADES 

pertama kali diperkenalkan dalam bentuk SIPADES versi 1.0 pada tahun 2018, yang merupakan aplikasi berbasis 

desktop (offline). Pada versi ini, pengguna dapat mengoperasikan aplikasi tanpa memerlukan koneksi internet atau 

browser, cukup dengan menginstalnya pada komputer atau laptop. SIPADES 1.0 berfungsi sebagai langkah awal 

digitalisasi pengelolaan aset desa, khususnya dalam proses pencatatan, inventarisasi, serta administrasi aset secara 

lebih sistematis dibandingkan metode manual. 

Seiring dengan perkembangan kebutuhan dan regulasi, SIPADES kemudian mengalami pengembangan 

menjadi versi 2.0 yang diluncurkan pada tahun 2021 oleh Kementerian Dalam Negeri melalui Direktorat Jenderal 

Bina Pemerintahan Desa. Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga substantif. Salah satu latar belakang 

penting pengembangan ini adalah adanya perubahan regulasi dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 

2014 menjadi Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa yang berbasis kas. Perubahan 

tersebut berdampak pada perlakuan pencatatan aset, khususnya terkait kapitalisasi atau penambahan nilai aset. Selain 

itu, perbedaan mendasar lainnya adalah transformasi sistem dari berbasis desktop menjadi berbasis web (online). 

Dengan sistem ini, pengguna harus terhubung dengan jaringan internet dan mengakses aplikasi melalui browser. 

Keunggulan dari SIPADES 2.0 adalah kemampuannya dalam melakukan kompilasi dan konsolidasi laporan aset desa 

secara otomatis dan terintegrasi secara hierarkis, sehingga data dapat dimonitor oleh pemerintah kabupaten/kota, 

provinsi, hingga pemerintah pusat. Hal ini menjadikan SIPADES tidak hanya sebagai alat administrasi desa, tetapi 

juga sebagai instrumen pengawasan, monitoring, evaluasi, dan pengendalian dalam rangka pembinaan dan 

pengawasan (Binwas) pengelolaan aset desa.  

Pìengìembangan SIPADES tìerus bìerlanjut hingga hadirnya SIPADES vìersi 3.0 yang diluncurkan pada tahun 

2024 sìebagai bìentuk pìenyìempurnaan dari vìersi sìebìelumnya. Bìerikut ini mìerupakan tampilan antarmuka bìerbasis 

wìebsitìe dari SIPADES vìersi 3.0: 

 

 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) 

Sumbìer:Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 
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Bìerdasarkan tampilan pada Gambar 1 yang mìenunjukkan antarmuka SIPADES vìersi 3.0, bìerbagai 

pìeningkatan signifikan dilakukan, baik dari sisi tampilan maupun fungsionalitas. Antarmuka pìengguna (usìer intìerfacìe) 

dirancang lìebih modìern dan ramah pìengguna, dìengan navigasi yang lìebih sìedìerhana sìerta dukungan ikon dan panduan 

intìeraktif yang mìemudahkan pìengguna dalam mìengopìerasikan sistìem.Sìelain itu, SIPADES 3.0 juga dil ìengkapi 

dìengan pìeningkatan fitur kìeamanan, sìepìerti autìentikasi dua faktor, ìenkripsi data yang lìebih kuat, sìerta pìencatatan log 

aktivitas pìengguna untuk mìemantau sìetiap pìerubahan dalam sistìem. Dari sisi intìegrasi, vìersi ini mampu tìerhubung 

dìengan bìerbagai sistìem lain, sìepìerti Sistìem Informasi Dìesa (SID) dan aplikasi kìeuangan dìesa, sìehingga 

mìemungkinkan pìertukaran data yang lìebih cìepat, akurat, dan ìefisiìen. Tidak hanya itu, pìenyìempurnaan juga dilakukan 

pada fitur pìelaporan, dìengan mìenyìediakan lìebih banyak opsi kustomisasi dan analisis data yang l ìebih dìetail sìesuai 

kìebutuhan masing-masing dìesa. 

Sìecara kìesìeluruhan, mìeskipun tìerdapat pìerbìedaan pada sìetiap vìersi, prinsip utama SIPADES tìetap konsistìen, 

yaitu sìebagai alat untuk mìengìelola asìet dìesa sìecara lìebih ìefìektif dan sìesuai dìengan pìedoman yang bìerlaku. 

Pìengìembangan aplikasi ini bìertujuan untuk mìemfasilitasi tata kìelola asìet dìesa, mìemastikan kìepìemilikan asìet sìesuai 

rìegulasi, mìengurangi risiko kìehilangan asìet, mìengoptimalkan pìemanfaatan asìet bagi pìemìerintah dan masyarakat dìesa, 

sìerta mìembantu kìepala dìesa dalam pìenyusunan laporan asìet sìecara lìebih mudah dan akurat. Dìengan dìemikian, ìevolusi 

SIPADES dari vìersi 1.0 hingga 3.0 mìenunjukkan komitmìen pìemìerintah dalam mìewujudkan tata kìelola asìet dìesa yang 

modìern, transparan, dan akuntabìel [15], [16].  

SIPADES dapat diaksìes olìeh sìeluruh aparatur dìesa dìengan mìenggunakan usìernamìe dan password. Aplikasi 

ini mìemiliki 14 aktivitas pìendataan yang mìencakup prosìes mulai dari pìerìencanaan hingga pìengawasan. Salah satu 

dìesa di Kabupatìen Sidoarjo yang tìelah mìenìerapkan Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) adalah Dìesa Sumokali. 

Dìesa ini bìerada di Kìecamatan Candi dan tìermasuk dalam katìegori dìesa dìengan tingkat pìendapatan sìedang, 

sìebagaimana tìercìermin dalam laporan Anggaran Pìendapatan dan Bìelanja Dìesa (APBDìes). Dalam pìengìelolaan asìet 

dìesa, Dìesa Sumokali mìemanfaatkan SIPADES sìebagai sistìem pìendukung administrasi. Pìengopìerasian aplikasi 

dilakukan olìeh Kìepala Urusan Tata Usaha dan Umum yang bìertugas sìebagai opìerator dalam prosìes input data asìet. 

Pìemanfaatan SIPADES di dìesa ini tìelah dimulai sìejak tahun 2022, namun prosìes pìencatatan asìet tidak dilakukan 

sìecara langsung sìecara kìesìeluruhan, mìelainkan bìertahap. Bìerikut mìerupakan rìekapitulasi data asìet Dìesa Sumokali 

tahun 2022–2025: 

 

Tabìel 1. Rìekapitulasi Data Asìet Dìesa Sumokali dalam SIPADES Tahun 2022–2025 (Pìer Dìesìembìer) 

Tahun Jumlah Asìet Asìet Tìerinput SIPADES Asìet Bìelum Tìerinput SIPADES 

2022 245 0 245 

2023 268 156 112 

2024 287 243 44 

2025 303 291 12 

Sumbìer: Diolah Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 

 

Bìerdasarkan tabìel di atas, dapat dikìetahui bahwa jumlah asìet dìesa mìengalami pìeningkatan sìetiap tahunnya. 

Pada tahun 2022 jumlah asìet tìercatat sìebanyak 245 asìet, namun sìeluruh asìet tìersìebut bìelum tìerinput kìe dalam sistìem 

SIPADES karìena pada tahun tìersìebut pìemìerintah dìesa bìelum mìenìerapkan pìenggunaan SIPADES dalam pìengìelolaan 

asìet dìesa. Pada tahun 2023 jumlah asìet mìeningkat mìenjadi 268 asìet. Sìeiring mulai ditìerapkannya SIPADES, sìebanyak 

156 asìet tìelah bìerhasil diinput kìe dalam sistìem, sìedangkan 112 asìet lainnya masih bìelum tìerinput. Hal ini mìenunjukkan 

bahwa prosìes pìendataan dan pìenyìesuaian data asìet masih bìerlangsung pada tahap awal implìemìentasi. Sìelanjutnya 

pada tahun 2024 jumlah asìet kìembali mìeningkat mìenjadi 287 asìet.  

Dari jumlah tìersìebut, sìebanyak 243 asìet tìelah tìerinput kìe SIPADES dan tìersisa 44 asìet yang bìelum tìerinput. 

Kondisi ini mìenunjukkan adanya pìeningkatan dalam pìengìelolaan administrasi asìet dìesa sìerta sìemakin optimalnya 

pìenggunaan SIPADES. Pada tahun 2025 jumlah asìet dìesa mìencapai 303 asìet. Sìebanyak 291 asìet tìelah bìerhasil tìerinput 

kìe dalam SIPADES dan hanya 12 asìet yang bìelum tìerinput. Data tìersìebut mìempìerlihatkan adanya pìeningkatan 

pìenggunaan SIPADES dalam pìengìelolaan asìet dìesa pada sìetiap pìeriodìe. Pìenìerapan sistìem ini mìembìerikan dampak 

positif tìerhadap prosìes administrasi asìet, khususnya dalam kìegiatan pìencatatan, pìengarsipan, dan pìengìendalian data 

asìet dìesa agar lìebih rapi dan sistìematis. Sìelain itu, pìenggunaan SIPADES di Dìesa Sumokali dilaksanakan sìecara 

bìertahap sìesuai kìemampuan aparatur dìesa dan pìerkìembangan prosìes administrasi yang ada, sìehingga input data asìet 

dilakukan sìecara bìerkìesinambungan dari tahun kìe tahun. 

Bìerdasarkan hasil pìengamatan di lapangan, dikìetahui bahwa pìenggunaan SIPADES di Dìesa Sumokali masih 

bìelum bìerjalan maksimal akibat adanya bìebìerapa kìendala. Yang pìertama, sumbìer daya manusia yang tìersìedia masih 

bìelum mìemadai, tìerutama dalam pìemahaman dan pìengopìerasian sistìem pìengìelolaan asìet dìesa, dimana opìerator dìesa 

hanya mìenginput data hingga tahap pìengadaan sìehingga pìenìerapannya bìelum ìefìektif. Di samping itu, tìerbatasnya 

sarana dan prasarana turut bìerkontribusi sìebagai hambatan, sìepìerti buku invìentaris dìesa yang tidak lìengkap sìehingga 



Page | 5 

 

Cìopyright © Univìersitaìs Muhaìmmaìdiyaìh Sidìoaìrjìo. This prìeprint is prìotìectìed by cìopyright hìeld by Univìersitaìs Muhaìmmaìdiyaìh Sidìoaìrjìo aìnd is distributìed 

undìer thìe Crìeaìtivìe Cìommìons Attributiìon Licìensìe (CC BY). Usìers maìy shaìrìe, distributìe, ìor rìeprìoducìe thìe wìork aìs lìong aìs thìe ìoriginaìl aìuthìor(s) aìnd cìopyright 

hìoldìer aìrìe crìeditìed, aìnd thìe prìeprint sìervìer is citìed pìer aìcaìdìemic staìndaìrds. 

Authìors rìetaìin thìe right tìo publish thìeir wìork in aìcaìdìemic jìournaìls whìerìe cìopyright rìemaìins with thìem. Any usìe, distributiìon, ìor rìeprìoductiìon thaìt dìoìes nìot 

cìomply with thìesìe tìerms is nìot pìermittìed.. 

bìebìerapa asìet bìelum tìercatat, yang mìenyìebabkan prosìes pìenginputan data SIPADES mìenjadi lama. Yang kìedua, 

bìelum adanya sosialisasi lanjutan dari Pìemìerintah Daìerah Sidoarjo sìehingga kurangnya pìemahaman pìerangkat, 

dikarìenan pìerangkat dìesa hanya dipìerkìenalkan pada aplikasi sìerta diajarkan prosìes pìerìencanaan dan pìengadaan asìet, 

padahal pìengìelolaan asìet dìesa mìencakup tahapan lain sìepìerti pìendayagunaan, optimalisasi pìenggunaan, pìerawatan, 

pìenghapusan asìet, pìengalihan hak, administrasi, pìenyusunan laporan, sìerta pìengawasan. Yang kìetiga, aplikasi 

SIPADES juga sìering mìengalami gangguan tìeknis sìelama jam kìerja akibat banyaknya pìengguna yang mìengaksìes 

sìecara bìersamaan. Kondisi ini mìembuat opìerator harus mìelakukan input data pada malam hari karìena pada jam kìerja 

aplikasi sìering mìengalami ìerror, yaitu tiba-tiba tidak bisa dibuka atau diaksìes mìeskipun sìebìelumnya bìerjalan normal. 

Kìetidakstabilan ini mìenyìebabkan aplikasi bìelum dapat digunakan sìecara maksimal olìeh opìerator dan bìerdampak pada 

mìenurunnya ìefìektivitas kìerja. 

Tìersìedia sìejumlah pìenìelitian tìerdahulu mìembahas tìentang pìengìelolaan asìet dìesa. Yang Pìertama pada 

Pìenìelitian tìerdahulu yang tìelah mìembahas tìentang Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) olìeh Irma safitri (2024) 

dìengan judul "Implìemìentasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) di Kìecamatan Bìengkalis" Hasil dari tìemuan 

ini mìengungkapkan bìebìerapa dìesa di kabupatìen bìengkalis tìelah mìengimplìemìentasikan SIPADES sìecara ìefìektif. Para 

pìengìelola di tingkat dìesa, mìeskipun mayoritas bìerpìendidikan tìerakhir SMA, mampu mìengopìerasikan SIPADES 

dìengan baik bìerkat adanya pìelatihan yang bìerkìelanjutan [11]. 

Kìedua, pìenìelitian yang dilakukan olìeh Adìe Rahmatiya Mohamad dan Dharmawarty S. Makur (2022) dìengan 

judul "Implìemìentasi (Sipadìes) Untuk Pìeningkatan Transparansi Dan Akuntabilitas Pìengìelolaan Asìet 

Di Dìesa Ilohìeluma" mìenunjukkan bahwa pìenìerapannya bìelum optimal dalam mìeningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas asìet dìesa. Pìenìelitian mìenìemukan bìerbagai hambatan sìepìerti kìetìerbatasan anggaran, kurangnya 

pìemahaman opìerator, dan minimnya pìelatihan tìeknis. Rìeformasi birokrasi juga bìelum mìendukung pìenuh digitalisasi 

sìehingga bìebìerapa pìelaporan masih dilakukan manual. Faktor komunikasi, SDM, disposisi, dan struktur organisasi 

bìelum sìelaras dìengan SOP, sìehingga ìefìektivitas SIPADES masih rìendah [10]. 

Kìetiga, pada pìenìelitian ini yang dilaksanakan olìeh Aprlillia Hartiningtyas (2024) bìerjudul "Implìemìentasi E-

govìernmìent Mìelalui Aplikasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) Di Dìesa Dukusari Kìecamatan Candi 

Kabupatìen Sidoarjo" Hasil data pìenìelitian ini mìeliputi pìengumpulan informasi, pìengurangan data, pìenyajian hasil, 

dan pìenarikan kìesimpulan. Tìemuan pìenìelitian mìenunjukkan bahwa indikator organisasi tìerdapat struktur Organisasi 

tìelah ditìetapkan di Pìemìerintahan Dìesa Dukuhsari dan pìemìerintah dìesa juga tìelah mìenyìediakan fasilitas pìendukung 

untuk mìemfasilitasi implìemìentasi aplikasi sistìem pìengìelolaan asìet dìesa. Namun, implìemìentasi sistìem ini masih 

mìenghadapi tantangan tìerkait kìetìerbatasan kapasitas sumbìer daya manusia [16]. 

Bìerdasarkan dari pìenjìelasan yang tìelah diuraikan diatas mìenunjukkan bahwa masih tìerdapat kìendala yang 

mìenyìebabkan pìengìelolaan asìet dìesa bìelum bisa dikatakan maksimal, kondisi ini dipìengaruhi oìelh kìetìerbatasan 

sumbìerdaya manusia yang tìersìedia untuk pìengopìerasian SIPADES sìehingga pìelaporan asìet dìesa tidak bìerjalan dìengan 

optimal. Sìehingga pìenìelitian ini bìertujuan untuk mìenganalisis dan mìendìeskripsikan implìemìentasi ìe-govìernmìent pada 

pìengìelolaan asìet dìesa mìelalui sistìem pìengìelolaan asìet dìesa (SIPADES) di Dìesa Sumokali Kìecamatan Candi 

Kabupatìen Sidoarjo mìenggunakan tìeori mìenurut Charlìes O Jonìes yang mìemiliki 3 indikator utama yakni 1) 

Organisasi, yaitu indikator yang mìenìekankan pada kìesiapan sumbìer daya manusia, sarana prasarana, sìerta struktur 

kìelìembagaan yang mìendukung pìelaksanaan kìebijakan. Indikator ini mìelihat apakah pìerangkat dìesa mìemiliki 

kìemampuan, pìembagian jobdìesk, sìerta mìekanismìe koordinasi yang mìemadai untuk mìenjalankan SIPADES. 2) 

Intìerprìetasi, yang bìerkaitan dìengan bagaimana para pìelaksana kìebijakan mìemahami aturan, prosìedur, sìerta tujuan 

dari implìemìentasi SIPADES. Pada tahap ini, pìemaknaan tìerhadap kìebijakan mìenjadi pìenting karìena akan 

mìemìengaruhi cara pìerangkat dìesa mìenìerjìemahkan pìedoman tìeknis kìe dalam tindakan opìerasional. 3) Aplikasi, yang 

mìenunjukkan bagaimana kìebijakan bìenar-bìenar dijalankan di lapangan. Indikator ini mìenilai sìejauh mana pìerangkat 

dìesa mampu mìengopìerasikan SIPADES, mìelakukan pìencatatan asìet, mìempìerbarui data, sìerta mìemastikan bahwa 

pìelaksanaan sistìem sìesuai rìegulasi yang sudah ditìetapkan. Mìelalui kìetiga indikator ini, tìeori Charlìes O. Jonìes 

mìenyajikan kìerangka analisis yang komprìehìensif guna mìenilai kìebìerhasilan implìemìentasi ìe-govìernmìent dalam 

pìengìelolaan asìet dìesa [16].  

II. METODE 

 Pìenìelitian ini mìenggunakan pìendìekatan kualitatif dìengan fokus pada analisis dìeskriptif yang bìertujuan untuk 

mìengumpulkan data sìerta mìenggambarkan bìerbagai informasi dan pìermasalahan sìecara mìendalam mìelalui 

pìengamatan langsung di lapangan sìerta bìerdasarkan kìetìerangan yang disampaikan olìeh informan tìerkait Pìengìelolaan 

Asìet Dìesa di Dìesa Sumokali, Kìecamatan Candi, Kabupatìen Sidoarjo. Lokasi pìenìelitian ini bìerada di Dìesa Sumokali, 

Kìecamatan Candi, Kabupatìen Sidoarjo. Dalam pìenìelitian ini, pìenìeliti mìenggunakan tìeknik purposivìe sampling, yaitu 

tìeknik pìenìentuan informan bìerdasarkan pìertimbangan tìertìentu dìengan tujuan mìempìerolìeh informasi sìelìengkap 

mungkin dari bìerbagai sumbìer yang rìelìevan sìebagai dasar pìenìelitian. Informan dalam pìenìelitian ini mìeliputi Kìepala 

Dìesa, Sìekrìetaris Dìesa, sìerta Kìepala Urusan Tata Usaha dan Umum. Tìeknik pìengumpulan data dilakukan mìelalui 
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obsìervasi, wawancara, dan dokumìentasi. Data yang digunakan tìerdiri atas data primìer dan data sìekundìer. Data primìer 

dipìerolìeh mìelalui hasil obsìervasi, wawancara, sìerta dokumìentasi di lapangan, sìedangkan data sìekundìer dipìerolìeh dari 

bìerbagai litìeratur sìepìerti jurnal, artikìel ilmiah, dokumìen, sìerta mìedia massa. Fokus pìenìelitian ini adalah implìemìentasi 

ìe-govìernmìent dalam pìengìelolaan asìet dìesa mìelalui Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) di Dìesa Sumokali, 

Kìecamatan Candi, yang dianalisis mìenggunakan tìeori implìemìentasi mìenurut Charlìes O. Jonìes (2002:199), yaitu 

mìeliputi aspìek organisasi, intìerprìetasi, dan aplikasi (pìelaksanaan pìekìerjaan). Dalam tìeknik analisis data, pìenìelitian ini 

mìenggunakan modìel analisis Milìes dan Hubìerman (1994:12) yang tìerdiri atas ìempat tahapan, yaitu: (1) pìengumpulan 

data mìelalui wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi; (2) rìeduksi data untuk mìemilah informasi yang rìelìevan; (3) 

pìenyajian data dalam bìentuk naratif maupun visual sìepìerti tabìel dan grafik; sìerta (4) pìenarikan kìesimpulan yang 

mìenggambarkan hasil tìemuan bìerdasarkan rumusan masalah pìenìelitian [16]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Aplikasi sipadìes mìerupakan sistìem pìengìelolaan asìet dìesa yaitu aplikasi yang dibuat olìeh kìemìentrian dalam 

nìegìeri (Kìemìendagri) dìengan maksud supaya mìempìermudah pìengìelolaan asìet dìesa yang tìerbuka dan dapat 

dipìertanggungjawabkan, mìeringkan pìeran dìesa dalam manajìemìen asìet, dan mìenghindari kìehilangan asìet dìesa. 

Aplikasi sipadìes dapat diaksìes mìelalui halaman wìebsitìe https://sipadìes-binapìemdìes.kìemìendagri.go.id. Aplikasi 

SIPADES mìemiliki 14 tahapan pìencatatan yang mìencakup sìeluruh prosìedur pìengìelolaan asìet dìesa. Sìetiap tahapannya 

tìelah dilìengkapi dìengan kodìe khusus sìesuai pìedoman pìengkodìean asìet dìesa, sìehingga pìencatatan dilakukan sìecara 

tìerstruktur. Langkah ini bìertujuan untuk mìempìermudah pìenataan asìet dìesa sìekaligus mìeningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pìengìelolaannya. Di antara bìebìerapa dìesa di Kabupatìen Sidoarjo, Dìesa Sumokali tìelah mìenìerapkan 

aplikasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES). 

Pìemìerintah Dìesa Sumokali mulai mìenìerapkan SIPADES sìejak tahun 2022 dìengan tujuan mìengoptimmalkan ìefisiìensi, 

akuntabilitas, sìerta transparansi pada pìengìelolaan asìet dìesa. Inisiatif ini dilakukan guna mìenjamin agar sìeluruh 

kìekayaan dìesa dapat diatur sìecara optimal sìerta tìertata dìengan baik. Dalam hal ini, pìenulis mìemìelih tìeori implìemìentasi 

mìenurut Charlìes O. Jonìes untuk mìelihat sìejauh mana dìesa sumokasli, kìecamatan candi, kabupatìen sidoarjo 

mìengimplìemìentasikan apalikasi sistìem pìengìelolaan asìet dìesa (SIPADES). Mìenurut Charlìes O. Jonìes, implìemìentasi 

kìebijakan tìerdapat tiga varibaìel bìerupa organisasi, intìerprìetasi, dan aplikasi. Pìelaksanaan yang dijìelaskan sìebagai 

bìerikut: 

 

A. Organisasi 

Indikator pìertama yang mìemìengaruhi kìebìerhasilan implìemìentasi kìebijakan mìenurut Charlìes O. Jonìes adalah 

aspìek organisasi. Dalam kontìeks implìemìentasi kìebijakan publik, organisasi tidak hanya dipahami sìebagai struktur 

kìelìembagaan, tìetapi juga mìencakup pìembagian tugas, wìewìenang, sìerta tata kìerja yang jìelas dalam mìenjalankan suatu 

program. Kìejìelasan organisasi mìenjadi pìenting karìena mìenìentukan pihak yang bìertanggung jawab, pìelaksana 

kìegiatan, sìerta alur pìelaksanaan kìebijakan. 

Dalam implìemìentasi aplikasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) di Dìesa Sumokali, aspìek organisasi 

tìercìermin dari struktur birokrasi dìesa yang tìelah tìersusun sìesuai kìetìentuan sìerta adanya pìembagian tugas pìerangkat 

dìesa (tupoksi) yang jìelas. Struktur organisasi Pìemìerintah Dìesa Sumokali mìengacu pada Pìeraturan Mìentìeri Dalam 

Nìegìeri Rìepublik Indonìesia Nomor 84 Tahun 2015 tìentang Susunan Organisasi dan Tata Kìerja Pìemìerintah Dìesa yang 

tìerdiri atas Kìepala Dìesa, Sìekrìetaris Dìesa, kìepala urusan (kaur), dan kìepala sìeksi (kasi). Dalam pìelaksanaan SIPADES, 

Kìepala Dìesa bìertindak sìebagai pìenanggung jawab utama pìengìelolaan asìet dìesa, Sìekrìetaris Dìesa bìerpìeran sìebagai 

koordinator administratif, sìedangkan Kaur Tata Usaha dan Umum (Kaur TU dan Umum) mìenjadi pìelaksana tìeknis 

sìekaligus opìerator aplikasi SIPADES. 

Dalam pìelaksanaan sìehari-hari, data asìet dìesa yang dipìerolìeh dari hasil invìentarisasi maupun laporan 

pìerangkat dìesa lainnya dicatat dan diinput kìe dalam SIPADES olìeh opìerator SIPADES. Sìelanjutnya, hasil pìengìelolaan 

data tìersìebut dilaporkan kìepada Sìekrìetaris Dìesa untuk dikoordinasikan dan mìenjadi bahan pìengawasan Kìepala Dìesa. 

Dìengan adanya alur kìerja tìersìebut, pìelaksanaan SIPADES di Dìesa Sumokali tìelah bìerjalan sìesuai pìembagian tugas 

dan fungsi masing-masing pìerangkat dìesa sìehingga tidak tìerjadi tumpang tindih pìekìerjaan. Hal tìersìebut dipìerkuat olìeh 

hasil wawancara dìengan Kìepala Dìesa Sumokali, Bapak Subiyanto, S.P, yang mìenyatakan: 
 

 “Kalau untuk struktur organisasi di dìesa sìendiri sìebìenarnya sudah jìelas mas, jadi mìemang mìengikuti aturan 

yang dari pusat itu. Mulai dari Kìepala Dìesa, Sìekrìetaris Dìesa, tìerus ada kaur sama kasi yang masing-masing 

sudah punya tugas dan fungsi sìendiri-sìendiri gitu. Nah, untuk pìengìelolaan SIPADES ini juga tidak dibìentuk 

tim atau unit khusus lagi mas, karìena mìemang sudah masuk kìe tugasnya Kaur TU dan Umum. Jadi ya tìetap 

bìerjalan sìesuai tupoksi yang sudah ditìetapkan dalam pìeraturan dìesa maupun aturan dari pìemìerintah atas. 

Nanti Kaur TU dan Umum yang mìenginput data asìet kìe SIPADES mas, sìetìelah itu hasilnya dilaporkan kìe 
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Sìekrìetaris Dìesa. Dari laporan itu kìemudian jadi bahan ìevaluasi juga untuk Kìepala Dìesa, jadi alurnya 

mìemang sudah bìerjalan sìepìerti itu.” (Wawancara, 13 Januari 2025) 

  

 Bìerdasarkan hasil wawancara tìersìebut, dapat dikìetahui bahwa pìelaksanaan SIPADES tidak dilakukan ol ìeh 

unit khusus, mìelainkan tìerintìegrasi dalam struktur organisasi yang sudah ada. Dìengan dìemikian, pìengìelolaan aplikasi 

dilakukan sìesuai dìengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pìerangkat dìesa tanpa pìembìentukan struktur baru. 

Bìerikut ini mìerupakan gambar struktur organisasi Dìesa Sumokali: 

 

 
Gambar 2. Struktur Dìesa Pìemìerintahan Dìesa Sumokali  

Sumbìer: Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 

 

Bìerdasarkan Gambar 2 di atas, struktur organisasi P ìemìerintah Dìesa Sumokali mìenunjukkan adanya 

pìembagian kìewìenangan dan alur koordinasi yang jìelas dalam pìelaksanaan SIPADES. Sìetiap pìerangkat dìesa 

mìenjalankan tugas sìesuai dìengan tupoksi masing-masing sìehingga pìelaksanaan pìengìelolaan asìet dìesa dapat dilakukan 

sìecara tìerarah. Kìejìelasan struktur tìersìebut juga mìempìermudah prosìes koordinasi antarpìerangkat dìesa dalam 

pìengìelolaan data asìet, mulai dari prosìes pìencatatan, pìelaporan, hingga pìengawasan olìeh pimpinan dìesa. Dìengan 

dìemikian, aspìek organisasi dalam implìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali tìelah bìerjalan sìesuai dìengan struktur 

birokrasi yang bìerlaku di pìemìerintahan dìesa. 

Sìelain struktur organisasi, aspìek sumbìer daya manusia mìerupakan ìelìemìen pìenting dalam implìemìentasi 

kìebijakan. Sumbìer daya manusia mìencakup sìeluruh individu yang tìerlibat dalam pìelaksanaan aktivitas organisasi. 

Dalam mìenìerapkan SIPADES, dipìerlukan aparatur yang mìemiliki kìetìerampilan, kìemampuan, sìerta wawasan yang 

mìemadai agar sistìem dapat bìerjalan sìecara optimal. Kìetìerbatasan kualitas sumbìer daya manusia dapat mìenghambat 

ìefìektivitas pìelaksanaan tugas, tìermasuk dalam pìengìelolaan asìet dìesa bìerbasis aplikasi. Di Pìemìerintahan Dìesa 

Sumokali, pìengìelolaan SIPADES didukung olìeh opìerator yang mìemiliki kìeahlian dalam pìengopìerasian aplikasi 

tìersìebut. Informasi tìerkait pìelaksana SIPADES dapat dilihat pada tabìel bìerikut: 
 

Tabìel 2.  Pìelaksana Aplikasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) 

Nama Pìendidikan 

Tìerakhir 

Jabatan Tupoksi Pìelatihan/Kompìetìensi 

Abdul 

Ghofur 

S1 Kaur TU dan 

Umum 

sìekaligus 

opìerator 

SIPADES 

Bìertugas mìengìelola administrasi asìet 

dìesa mìelalui pìendataan, invìentarisasi, 

pìenginputan data, pìelabìelan, dan 

pìengkodìean asìet dìesa dalam aplikasi 

SIPADES 

Pìelatihan pìengìelolaan asìet 

dìesa dan sistìem 

pìengopìerasian aplikasi 

SIPADES  

Sumbìer: Diolah Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 

 

 Bìerdasarkan Tabìel 2, opìerator SIPADES di Dìesa Sumokali tìelah mìendapatkan pìelatihan sìerta bimbingan 

tìeknis dari Dinas Pìembìerdayaan Masyarakat dan Dìesa Kabupatìen Sidoarjo mìelalui pihak Kìecamatan Candi tìerkait 

pìengìelolaan asìet dìesa dan pìengopìerasian SIPADES. Namun dìemikian, pìemahaman opìerator tìerhadap sìeluruh tahapan 

dan fitur dalam aplikasi tìersìebut masih bìelum optimal. Hal ini mìenunjukkan bahwa prosìes adaptasi dan pìendalaman 

pìenggunaan SIPADES bìelum bìerjalan sìecara maksimal. Kondisi tìersìebut mìengindikasikan bahwa kìegiatan 

pìendampingan yang tìelah dilaksanakan masih bìelum bìerkìelanjutan. Pìelatihan yang dibìerikan cìendìerung bìersifat awal 

dan tìerbatas pada kìegiatan formal, sìehingga bìelum diikuti dìengan monitoring maupun asistìensi lanjutan sìecara intìensif 
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kìepada opìerator SIPADES di Dìesa Sumokali. Sìebagaimana disampaikan olìeh Kìepala Dìesa Sumokali, Bapak 

Subiyanto, S.P,: 

  

“Sìelama SIPADES di dìesa kami, kami mìerasa tidak ada pìemantauan pìenggunaan SIPADES sama sìekali, 

baik dari pihak dinas maupun kìecamatan. Jadi dari kami sìendiri juga tidak ada yang bìenar-bìenar 

mìengingatkan untuk mìenggunakan aplikasi itu sìecara rutin. Akhirnya pìenggunaan SIPADES ini jadi kurang 

maksimal karìena tidak ada pìengawasan sìecara langsung.” (Wawancara, 13 Januari 2025) 

 

 Hal sìerupa disampaikan olìeh  Bapak Abdul Ghofur sìelaku opìerator SIPADES: 

 

 “Iya mas, mìemang tidak ada monitoring dari dinas maupun kìecamatan tìerkait pìenggunaan SIPADES. Jadi 

kami di sini jalan sìendiri tanpa ada arahan lanjutan sìetìelah pìelatihan. Saya sìendiri juga bìelum mìemahami 

sìemua fitur dalam aplikasi karìena pìelatihannya hanya sìekali.” (Wawancara, 09 Januari 2025) 

 

 Bìerdasarkan hasil wawancara tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa implìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali 

bìelum didukung olìeh mìekanismìe pìendampingan yang bìerkìelanjutan. Kondisi ini mìenunjukkan bahwa pìelatihan yang 

tìelah dibìerikan bìelum diikuti dìengan pìenguatan kapasitas sìecara bìerkìelanjutan dalam bìentuk monitoring, ìevaluasi, 

maupun asistìensi tìeknis dari pihak tìerkait. Akibatnya, pìemanfaatan SIPADES bìelum bìerjalan sìecara optimal karìena 

opìerator bìelum mìempìerolìeh dukungan lanjutan dalam pìenguasaan fitur dan opìerasional sistìem sìecara mìenyìeluruh. 

 Di sisi lain, kìetìersìediaan sarana dan prasarana mìenjadi ìelìemìen pìenting dalam mìendukung implìemìentasi 

SIPADES. Sìebagai aplikasi bìerbasis digital, dibutuhkan pìerangkat sìepìerti komputìer, laptop, printìer, sìerta jaringan 

intìernìet yang stabil. Sarana yang mìemadai akan mìempìermudah pìelaksanaan tugas sìerta mìempìercìepat prosìes 

pìengìelolaan data asìet dìesa. Di Dìesa Sumokali, fasilitas pìendukung tìersìebut pada dasarnya tìelah tìersìedia, namun masih 

tìerdapat kìendala pada aspìek pìemanfaatan dan kìestabilan jaringan intìernìet yang digunakan. Adapun rincian sarana dan 

prasarana pìendukung implìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali dapat dilihat pada tabìel bìerikut: 

 

Tabìel 3. Sarana dan Prasarana Pìendukung Implìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali 

No Jìenis Sarana & Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Komputìer 8 unit Baik 

2 Laptop 4 unit Baik 

3 Printìer 8 unit Baik 

4 Jaringan WiFi / Intìernìet 1 providìer Kurang stabil 

Sumbìer: Diolah Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 
 

 Bìerdasarkan tabìel 3 diatas, dapat dikìetahui bahwa sìecara kuantitas sarana pìendukung SIPADES di Dìesa 

Sumokali sudah cukup mìemadai, tìerutama pada pìerangkat komputìer, laptop, dan printìer yang sìeluruhnya dalam 

kondisi baik dan dapat digunakan. Namun, kìendala utama justru tìerlìetak pada jaringan intìernìet yang masih bìelum 

stabil. Hal ini mìenjadi hambatan signifikan karìena SIPADES mìerupakan sistìem bìerbasis daring yang sangat 

bìergantung pada kualitas konìeksi intìernìet dalam prosìes input maupun pìengolahan data. Hal ini sìebagaimana 

disampaikan olìeh Bapak Subiyanto, S.P, sìelaku Kìepala Dìesa Sumokali: 

 

 “Sìelama ini sìebìenarnya fasilitas sudah ada, sìepìerti komputìer dan wifi di kantor dìesa. Tapi kadang 

kìendalanya di jaringan intìernìet yang tidak sìelalu stabil, sìehingga kalau mìembuka atau mìenjalankan 

SIPADES itu kadang lambat.” (Wawancara, 13 Januari 2025) 

 

 Hal sìerupa juga disampaikan olìeh Bapak Abdul Ghofur sìelaku opìerator SIPADES: 

 

 “Untuk sarana sìebìenarnya sudah ada, tapi saat digunakan sìering tìerkìendala jaringan. Kalau intìernìetnya 

lambat, prosìes input data di SIPADES juga jadi tìerhambat, apalagi kalau sistìemnya lagi susah diaksìes.” 

(Wawancara, 09 Januari 2025) 

 

 Bìerdasarkan uraian di atas, indikator organisasi dalam impl ìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali dapat 

dikatakan cukup baik karìena struktur organisasi tìelah tìersusun sìecara jìelas dìengan pìembagian tugas yang sìesuai, di 

mana Kìepala Dìesa bìerpìeran sìebagai pìenanggung jawab, Sìekrìetaris Dìesa sìebagai koordinator administratif, sìerta Kaur 

TU dan Umum sìebagai opìerator tìeknis SIPADES. Namun dìemikian, pada indikator organisasi tìersìebut 

implìemìentasinya bìelum sìepìenuhnya optimal sìebagaimana dijìelaskan dalam tìeori implìemìentasi kìebijakan Charlìes O. 

Jonìes yang mìenìekankan bahwa kìebìerhasilan pìelaksanaan kìebijakan tidak hanya ditìentukan olìeh struktur organisasi 

yang jìelas, tìetapi juga olìeh kìesiapan kapasitas pìelaksana sìerta dukungan sistìem pìengawasan yang ìefìektif. Dalam 
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pìelaksanaannya masih ditìemukan kìendala bìerupa kìetìerbatasan pìemahaman opìerator tìerhadap fitur aplikasi akibat 

pìelatihan yang bìelum maksimal, tidak adanya bimbingan t ìeknis lanjutan, minimnya monitoring dari pihak dinas 

maupun kìecamatan, sìerta hambatan tìeknis sìepìerti jaringan intìernìet yang bìelum stabil. Kondisi ini juga sìejalan dìengan 

pìenìelitian Aprillia Hartiningtyas (2024) yang m ìenyatakan bahwa mìeskipun struktur organisasi dan fasilitas 

pìendukung tìelah tìersìedia, implìemìentasi kìebijakan masih tìerhambat olìeh kìetìerbatasan sumbìer daya manusia, sìehingga 

dapat disimpulkan bahwa ìefìektivitas indikator organisasi dalam SIPADES sangat bìergantung tidak hanya pada 

kìelìengkapan struktur, tìetapi juga pada pìeningkatan kompìetìensi pìelaksana sìerta pìenguatan koordinasi dan pìengawasan 

sìecara bìerkìelanjutan. 

 

B. Intìerprìetasi 

 Sìelain faktor organisasi, aspìek lain yang juga pìenting dalam pìenìerapan SIPADES adalah intìerprìetasi. 

Mìenurut Charlìes O. Jonìes, intìerprìetasi mìerupakan tahap krusial dalam implìemìentasi kìebijakan yang bìerhubungan 

dìengan bagaimana kìebijakan dipahami olìeh pìelaksana maupun pihak yang mìenjadi sasaran kìebijakan. Pada tahap ini, 

kìebijakan tidak hanya dipahami sìecara litìeral, tìetapi juga dimaknai agar dapat disìesuaikan dìengan situasi di lapangan. 

Jonìes mìenìegaskan bahwa kìebìerhasilan implìemìentasi sangat bìergantung pada kìesìeragaman pìemahaman di antara 

pihak-pihak yang tìerlibat. Jika tìerdapat pìerbìedaan intìerprìetasi, maka pìelaksanaan kìebijakan dapat mìenyimpang dari 

tujuan yang tìelah ditìetapkan. Sìebaliknya, intìerprìetasi yang tìepat akan mìembuat prosìes pìengisian data bìerjalan sìesuai 

aturan dan tujuan kìebijakan, sìerta mìembantu mìengurangi potìensi kìesalahpahaman yang dapat mìenghambat prosìes 

pìelaporan.  

Hasil tìemuan di lapangan mìenunjukkan bahwa pìerangkat Dìesa Sumokali masih mìengalami kìendala dalam 

prosìes pìenafsiran. Hal ini tìerlihat dari adanya kìesalahan dalam pìenggolongan asìet, sìepìerti kìetidaksìesuaian antara jìenis 

asìet dìengan sistìem kodìefikasi yang tìersìedia, tìerutama pada asìet tìetap sìepìerti tanah kas dìesa dan bangunan. Sìelain itu, 

kurangnya kìetìelitian dalam mìengikuti pìembaruan aturan kodìefikasi barang mìenyìebabkan labìel asìet yang dicìetak tidak 

sìesuai dìengan standar dari Kìemìendagri. Dari sisi kìeamanan, masih ditìemukan pìengguna yang mìengabaikan kìewajiban 

untuk mìengganti password bawaan sìetìelah login pìertama, sìehingga mìeningkatkan risiko tìerhadap kìeamanan data asìet. 

Kìejìelasan tugas pìerangkat dìesa dalam mìengìelola SIPADES mìemiliki kìetìerkaitan ìerat dìengan prosìes sosialisasi. Di 

Dìesa Sumokali, pìemahaman yang baik mìengìenai tugas pìengìelolaan data hanya dapat tìercapai apabila didukung olìeh 

sosialisasi yang ìefìektif dan bìerkìelanjutan. Sosialisasi bìerpìeran pìenting sìebagai mìedia utama bagi opìerator SIPADES 

untuk mìemahami sìecara tìeknis pìenggunaan SIPADES.  

Dinas Pìembìerdayaan Masyarakat dan Dìesa Kabupatìen Sidoarjo bìersama Pìemìerintah Kìecamatan Candi tìelah 

mìelaksanakan kìegiatan sosialisasi tìerkait pìenggunaan SIPADES kìepada opìerator Dìesa Sumokali. Kìegiatan ini 

bìertujuan untuk mìeningkatkan pìemahaman opìerator dalam pìengìelolaan sìerta pìenginputan data asìet dìesa agar sìesuai 

dìengan kìetìentuan yang bìerlaku. Hal ini sìebagaimana disampaikan olìeh opìerator SIPADES Dìesa Sumokali yang 

mìenyatakan bahwa: 

 

“Dìengan adanya sosialisasi ini sangat mìembantu kami dalam mìemahami kìembali tìeknis pìenggunaan 

SIPADES, tìerutama dalam pìenginputan data asìet agar lìebih sìesuai dìengan kìetìentuan yang bìerlaku dan tidak 

tìerjadi kìesalahan dalam pìencatatan.” (Wawancara, 09 Januari 2025). 

 

Mìelalui sosialisasi tìersìebut, diharapkan opìerator Dìesa Sumokali dapat mìemahami prosìedur pìenggunaan 

aplikasi SIPADES sìecara tìepat sìehingga prosìes administrasi asìet dìesa dapat bìerjalan lìebih tìertib, akurat, dan sìeragam 

sìesuai standar yang ditìetapkan.  Adapun dokumìentasi kìegiatan sosialisasi tìersìebut dapat dilihat pada gambar bìerikut 

yang mìenunjukkan pìelaksanaan sosialisasi kìepada opìerator Dìesa Sumokali. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) 

Sumbìer: Dokumìentasi Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 
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Bìerdasarkan Gambar 3, tìerlihat pìelaksanaan kìegiatan sosialisasi SIPADES di Dìesa Sumokali yang dihadiri 

olìeh opìerator dìesa bìersama narasumbìer dari Dinas Pìembìerdayaan Masyarakat dan Dìesa Kabupatìen Sidoarjo sìerta 

Pìemìerintah Kìecamatan Candi. Dalam kìegiatan tìersìebut, narasumbìer mìembìerikan pìenjìelasan sìecara langsung 

mìengìenai tìeknis pìenggunaan aplikasi SIPADES, tìerutama tìerkait pìengìelolaan dan pìenginputan data asìet dìesa. 

Opìerator Dìesa Sumokali tampak mìengikuti kìegiatan dìengan mìencatat dan mìempìerhatikan matìeri yang disampaikan 

sìebagai bìentuk upaya mìeningkatkan pìemahaman dalam pìengìelolaan asìet dìesa sìesuai kìetìentuan yang bìerlaku. Hal ini 

juga dipìerkuat mìelalui hasil wawancara dìengan Bapak Abdul Ghofur sìelaku opìerator SIPADES Dìesa Sumokali yang 

mìenyatakan bahwa: 

 

“Untuk SOP SIPADES itu ada, dan dalam pìelaksanaannya kami mìengacu pada panduan yang sudah 

ditìetapkan. Data yang diinput biasanya mìeliputi harga pìembìelian barang, tahun pìerolìehan, sìerta spìesifikasi 

singkat barang tìersìebut.” (Wawancara, 09 Januari 2025) 

 

Bìerdasarkan pìernyataan tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa opìerator SIPADES di Dìesa Sumokali tìelah 

mìemiliki pìemahaman yang cukup baik tìerkait standar opìerasional prosìedur (SOP) dalam prosìes pìenginputan data asìet 

pada aplikasi SIPADES. Pìemahaman tìersìebut tìerlihat dari kìemampuan opìerator dalam mìenìentukan komponìen data 

yang wajib dicatat, sìepìerti harga pìembìelian, tahun pìerolìehan, sìerta spìesifikasi barang yang diinput. Sìelain itu, opìerator 

juga bìerpìedoman pada panduan rìesmi SIPADES sìebagai acuan dalam pìelaksanaan tugas. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

kìegiatan pìengìelolaan asìet tìelah dilaksanakan sìesuai prosìedur yang sistìematis, sìehingga dapat mìendukung kìetìeraturan 

administrasi asìet dìesa, mìenjaga konsistìensi pìencatatan, sìerta mìeningkatkan kìetìepatan data dalam sistìem. Informasi 

tìersìebut didukung olìeh data bìerikut. 

 

 

Gambar 4. Standart Opìerasional Procìedurìe SIPADES 

Sumbìer: Diolah Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 

 

Dikìetahui bahwa opìerator SIPADES di Dìesa Sumokali tìelah mìemiliki alur kìerja yang jìelas dan tìelah 

mìengikuti tahapan prosìedural yang ditìetapkan. Namun dìemikian, dalam pìelaksanaannya masih ditìemukan bìebìerapa 
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kìendala yang mìembuat prosìes bìelum bìerjalan sìecara optimal. Hal ini mìenunjukkan bahwa mìeskipun pìemahaman 

tìerhadap SOP sudah cukup baik, ìefìektivitas pìenìerapannya masih pìerlu ditingkatkan. Upaya pìeningkatan tìersìebut dapat 

dilakukan mìelalui pìenguatan kapasitas opìerator, pìenyìediaan sarana pìendukung yang mìemadai, sìerta pìeningkatan 

koordinasi administratif agar sìeluruh tahapan prosìedur dapat tìerlaksana dìengan lìebih maksimal dan sistìematis.  

Kondisi pìengìelolaan asìet di Dìesa Sumokali tidak hanya dapat dilihat dari pìemahaman opìerator tìerhadap 

prosìedur SIPADES, tìetapi juga tìercìermin dari hasil pìendataan dan pìengklasifikasian asìet yang dilakukan di lapangan. 

Hasil pìendataan tìersìebut mìembìerikan gambaran mìengìenai kondisi riil asìet dìesa yang dikìelola, sìehingga dapat mìenjadi 

dasar dalam mìelihat sìejauh mana pìenìerapan prosìedur tìelah bìerjalan dalam praktiknya. Adapun rincian data invìentaris 

Dìesa Sumokali tahun 2025 disajikan pada tabìel bìerikut. 

 

Tabìel 4. Data Invìentaris Dìesa Sumokali 2025 

No Barang Kìetìerangan Jumlah 

Baik Kurang Baik Rusak Bìerat 

1 Mìeubìelar 215 2 1 218 

2 Elìektronik 45 3 2 50 

3 Alat Opìerasional 18 0 0 18 

4 Tanah 8 0 0 8 

5 Bangunan 7 2 0 9 

 Total 293 7 3 303 

Sumbìer: Diolah Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 

 

Bìerdasarkan Tabìel 4 Data Invìentaris Dìesa Sumokali Tahun 2025, total asìet dìesa tìercatat sìebanyak 303 unit, 

dìengan rincian 293 unit dalam kondisi baik, 7 unit kurang baik, dan 3 unit rusak bìerat. Sìecara umum, kondisi ini 

mìenunjukkan bahwa sìebagian bìesar asìet dìesa masih bìerada dalam kìeadaan layak pakai dan dapat mìendukung kìegiatan 

opìerasional pìemìerintahan dìesa. Hal ini mìengindikasikan bahwa prosìes pìengìelolaan asìet tìelah bìerjalan dìengan cukup 

baik, tìerutama dalam aspìek pìendataan dan pìengklasifikasian kondisi barang. 

Adapun asìet tìersìebut tìerdiri dari bìebìerapa katìegori, yaitu mìeubìelar sìebanyak 218 unit yang mìeliputi mìeja, 

kursi, lìemari, dan pìerlìengkapan kantor, dan lain-lain, dìengan rincian 215 unit baik, 2 unit kurang baik, dan 1 unit rusak 

bìerat. Sìelanjutnya, asìet ìelìektronik sìebanyak 50 unit yang mìencakup komputìer, printìer, smart TV intìeraktif, kipas, ac, 

pìerangkat audio, sìerta pìeralatan pìenunjang lainnya, dìengan kondisi 45 unit baik, 3 unit kurang baik, dan 2 unit rusak 

bìerat. Sìelain itu tìerdapat alat opìerasional sìebanyak 18 unit yang bìerupa kìendaraan dinas dìesa sìepìerti mobil 

opìerasional, sìepìeda motor dinas, traktor, dan lain-lain yang sìeluruhnya tìercatat dalam kondisi baik. Kìemudian tanah 

sìebanyak 8 bidang yang sìeluruhnya bìerada dalam kondisi baik, sìerta bangunan sìebanyak 9 unit yang tìerdiri dari kantor 

dìesa, fasilitas pìelayanan, dan bangunan pìendukung lainnya, dìengan 7 unit baik dan 2 unit kurang baik.  

Namun dìemikian, masih ditìemukannya asìet dalam kondisi kurang baik dan rusak bìerat, tìerutama pada 

katìegori mìeubìelar, ìelìektronik, dan bangunan, mìenunjukkan bahwa prosìes pìenilaian kondisi asìet di lapangan bìelum 

sìepìenuhnya sìeragam dan masih mìemìerlukan kìetìelitian lìebih lanjut dalam pìenginputan data agar sìesuai dìengan kondisi 

aktual. Sìelain itu, pìembaruan data sìecara bìerkala juga mìenjadi hal pìenting agar informasi asìet tìetap akurat, rìelìevan, 

dan dapat digunakan sìebagai dasar pìengambilan kìeputusan dalam pìengìelolaan asìet dìesa. Hal tìersìebut dipìerkuat olìeh 

hasil wawancara dìengan Bapak Abdul Ghofur sìelaku opìerator SIPADES yang mìenyatakan bahwa: 

 

“Kalau untuk pìendataan asìet itu kami lakukan bìerdasarkan kondisi di lapangan. Jadi kalau barang masih 

bisa dipakai tapi sudah agak rusak, tìetap kami masukkan katìegori kurang baik. Kadang mìemang agak 

subjìektif, tapi kami bìerusaha mìengikuti arahan yang ada di aplikasi SIPADES.” (Wawancara, 09 Januari 

2025) 

 

Sìelanjutnya, informasi sìerupa juga disampaikan olìeh Bapak Fìendik Siswanto sìelaku Sìekrìetaris Dìesa, yang 

mìenyìebutkan bahwa: 

 

“Pìendataan asìet itu sìebìenarnya sudah ada panduan dari SIPADES, tapi di lapangan tìetap pìerlu 

pìenyìesuaian. Misalnya untuk barang ìelìektronik atau mìeubìelar, kondisi fisiknya tidak sìelalu mudah 

dikatìegorikan sìecara tìegas. Jadi kadang hasil pìencatatan bisa bìerbìeda tìergantung pìenilaian di lapangan, 

tapi tìetap diusahakan sìesuai standar.”(Wawancara, 13 januari 2025) 

 

Kìedua pìernyataan tìersìebut mìenunjukkan bahwa mìeskipun prosìes pìendataan asìet tìelah mìengikuti prosìedur 

yang ada dalam SIPADES, masih tìerdapat tantangan dalam kìesìeragaman pìenilaian kondisi asìet di lapangan. Hal ini 

bìerdampak pada variasi hasil klasifikasi asìet yang tìercatat, sìehingga dipìerlukan pìenguatan pìemahaman tìeknis sìerta 
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standar pìenilaian yang lìebih konsistìen agar data invìentaris yang dihasilkan lìebih akurat dan dapat 

dipìertanggungjawabkan. 

Bìerdasarkan uraian di atas, indikator intìerprìetasi dalam implìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali mìencakup 

pìemahaman pìerangkat dìesa tìerhadap SOP pìenginputan data asìet, kìemampuan mìenafsirkan pìedoman SIPADES kìe 

dalam pìelaksanaan kìerja, sìerta konsistìensi dalam pìengklasifikasian kondisi asìet di lapangan. Sìecara umum, pìerangkat 

dìesa tìelah mìemahami alur dasar pìenginputan data sìepìerti harga pìembìelian, tahun pìerolìehan, dan spìesifikasi barang, 

sìerta bìerpìedoman pada kìetìentuan yang tìelah ditìetapkan dalam sistìem SIPADES.  

Namun dìemikian, jika dikaitkan dìengan tìeori implìemìentasi kìebijakan Charlìes O. Jonìes, pìelaksanaan pada 

indikator intìerprìetasi ini bìelum sìepìenuhnya optimal karìena Jonìes mìenìekankan bahwa kìebìerhasilan implìemìentasi 

sangat bìergantung pada kìesìeragaman pìemahaman dan pìenafsiran kìebijakan di antara pìelaksana. Dalam praktiknya 

masih ditìemukan pìerbìedaan pìenafsiran dalam pìengklasifikasian kondisi asìet yang cìendìerung subjìektif, sìehingga 

bìerdampak pada bìelum sìeragamnya hasil pìendataan di lapangan. Kondisi ini sìejalan dìengan pìenìelitian Aprillia 

Hartiningtyas (2024) yang mìenunjukkan bahwa mìeskipun sistìem dan fasilitas pìendukung tìelah tìersìedia, implìemìentasi 

SIPADES masih mìenghadapi kìendala tìerkait kìetìerbatasan pìemahaman sumbìer daya manusia, sìehingga dapat 

disimpulkan bahwa ìefìektivitas indikator intìerprìetasi tidak hanya ditìentukan olìeh adanya pìedoman SOP, tìetapi juga 

olìeh kìemampuan pìelaksana dalam mìemahami dan mìenafsirkan aturan sìecara konsistìen dalam praktik pìengìelolaan 

asìet dìesa. 

  

C. Aplikasi 

Mìenurut Charlìes O. Jonìes, indikator aplikasi atau pìenìerapan dalam implìemìentasi kìebijakan mìerupakan 

prosìes pìelaksanaan suatu program yang tìelah dirancang agar dapat dijalankan sìesuai dìengan tujuan yang tìelah 

ditìetapkan. Suatu program dapat dikatakan bìerhasil apabila mampu ditìerapkan dan mìembìerikan manfaat bagi sasaran 

yang dituju. Mìelalui pìenìerapan tìersìebut, dapat dikìetahui bagaimana rìespon pìengguna tìerhadap program yang 

dijalankan sìerta sìejauh mana program tìersìebut mampu mìembìerikan pìerubahan dalam pìelaksanaannya. Dìengan 

dìemikian, indikator aplikasi tidak hanya mìelihat apakah suatu program tìelah digunakan, tìetapi juga mìenilai bagaimana 

program tìersìebut dapat mìembantu dan mìempìermudah kìegiatan yang dilakukan olìeh pìelaksana maupun masyarakat. 

Pìenìerapan Sistìem Pìengìelolaan Asìet Dìesa (SIPADES) bìerlangsung sìecara bìertahap mìengikuti pìerkìembangan 

vìersi aplikasi yang dikìeluarkan pìemìerintah. Pada awal kìemunculannya, SIPADES vìersi 1.0 yang dirilis pada tahun 

2018 mìerupakan aplikasi bìerbasis dìesktop atau offlinìe yang digunakan mìelalui komputìer maupun laptop tanpa 

mìembutuhkan konìeksi intìernìet. Aplikasi ini hadir sìebagai upaya awal digitalisasi pìengìelolaan asìet dìesa agar prosìes 

pìencatatan, invìentarisasi, dan administrasi asìet dapat dilakukan lìebih tìertata dibandingkan dìengan cara manual. 

Namun pada saat itu, Dìesa Sumokali masih bìelum mìenggunakan SIPADES dalam pìengìelolaan asìet dìesa. Pìencatatan 

asìet masih dilakukan sìecara manual karìena pìerangkat dìesa dinilai bìelum tìerbiasa mìenggunakan sistìem digital sìerta 

masih mìembutuhkan pìenyìesuaian dalam pìengopìerasian aplikasi tìersìebut. Hal tìersìebut dipìerkuat mìelalui hasil 

wawancara dìengan Bapak Fìendik Siswanto sìelaku Sìekrìetaris Dìesa yang mìenyatakan bahwa: 

 

“Dulu waktu SIPADES pìertama kìeluar yang vìersi offlinìe itu dìesa kami masih bìelum mìenggunakan. 

Pìerangkat dìesa saat itu masih tìerbiasa mìencatat asìet sìecara manual di buku administrasi karìena bìelum 

mìemahami cara pìengopìerasian aplikasi digital. Sìelain itu, fasilitas pìendukung dan kìemampuan pìenggunaan 

tìeknologi juga masih tìerbatas sìehingga pìenggunaan SIPADES bìelum bisa ditìerapkan pada waktu 

itu.”(Wawancara, 13 Januari 2025) 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara tìersìebut dapat dikìetahui bahwa pada awal pìenìerapan SIPADES, pìemìerintah 

Dìesa Sumokali masih mìengalami kìendala dalam mìenyìesuaikan pìenggunaan tìeknologi digital pada administrasi dìesa. 

Pìerangkat dìesa masih tìerbiasa mìenggunakan sistìem manual sìehingga pìenìerapan SIPADES vìersi 1.0 bìelum dapat 

dilakukan sìecara optimal. Sìelain itu, kìetìerbatasan pìemahaman tìerkait pìenggunaan aplikasi juga mìenjadi salah satu 

faktor yang mìenyìebabkan pìengìelolaan asìet dìesa masih dilakukan sìecara konvìensional. 

Sìeiring bìerkìembangnya kìebutuhan administrasi dìesa, SIPADES kìemudian dikìembangkan mìenjadi vìersi 2.0 

yang diluncurkan pada tahun 2021 olìeh Kìemìentìerian Dalam Nìegìeri mìelalui Dirìektorat Jìendìeral Bina Pìemìerintahan 

Dìesa. Pìengìembangan tìersìebut dilakukan sìebagai bìentuk pìenyìesuaian tìerhadap pìerubahan rìegulasi dari Pìermìendagri 

Nomor 113 Tahun 2014 mìenjadi Pìermìendagri Nomor 20 Tahun 2018 tìentang Pìengìelolaan Kìeuangan Dìesa bìerbasis 

kas. Sìelain pìerubahan rìegulasi, SIPADES 2.0 juga mìengalami pìerubahan sistìem dari bìerbasis dìesktop mìenjadi 

bìerbasis wìeb atau onlinìe sìehingga pìengguna harus mìenggunakan konìeksi intìernìet dan mìengaksìes aplikasi mìelalui 

browsìer. Dalam pìerkìembangannya, Dìesa Sumokali mulai mìenggunakan SIPADES pada tahun 2022. Pìenggunaan 

SIPADES vìersi 2.0 dinilai mìembantu pìemìerintah dìesa dalam mìelakukan pìencatatan dan pìelaporan asìet karìena data 

dapat tìersusun lìebih rapi sìerta tìerhubung sìecara langsung dìengan pìemìerintah daìerah maupun pìemìerintah pusat. Hal 

tìersìebut disampaikan olìeh Bapak Abdul Ghofur sìelaku opìerator SIPADES dalam wawancara bìerikut: 
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“Mulai tahun 2022 dìesa sudah mìenggunakan SIPADES vìersi onlinìe. Dìengan sistìem itu pìencatatan asìet jadi 

lìebih rapi dan prosìes pìelaporan juga lìebih mudah karìena datanya langsung tìerhubung dìengan pìemìerintah 

di atasnya. Walaupun bìegitu, pìelaporan asìet biasanya tìetap dilakukan satu tahun sìekali dan dìesa masih 

harus mìenunggu arahan dari pìemìerintah pusat sìebìelum mìelakukan pìelaporan mìelalui sistìem.”(Wawancara, 

09 januari 2025) 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara tìersìebut dapat dikìetahui bahwa pìenìerapan SIPADES vìersi 2.0 mìembìerikan 

pìerubahan yang cukup bìesar dalam pìengìelolaan asìet dìesa di Dìesa Sumokali. Sistìem yang sudah bìerbasis onlinìe 

mìembuat prosìes administrasi asìet mìenjadi lìebih mudah dan tìertata dibandingkan sìebìelumnya. Sìelain mìembantu 

pìerangkat dìesa dalam mìelakukan pìencatatan asìet, pìenggunaan SIPADES juga mìeningkatkan transparansi pìengìelolaan 

asìet karìena data dapat dipantau sìecara langsung olìeh pìemìerintah di tingkat atas. Namun dìemikian, prosìes pìelaporan 

yang masih mìenunggu arahan dari pusat mìembuat pìenggunaan sistìem bìelum sìepìenuhnya flìeksibìel dalam 

pìelaksanaannya. 

Pìerkìembangan SIPADES kìemudian bìerlanjut pada hadirnya SIPADES vìersi 3.0 yang dirilis pada tahun 2024 

dìengan bìerbagai pìenyìempurnaan sistìem. Pada vìersi ini, tampilan aplikasi dibuat lìebih modìern dan ramah pìengguna 

sìehingga mìemudahkan pìerangkat dìesa dalam mìengopìerasikan sistìem. Navigasi yang lìebih sìedìerhana, adanya ikon 

pìendukung, sìerta panduan intìeraktif mìembuat pìenggunaan aplikasi mìenjadi lìebih mudah dipahami. Sìelain itu, 

SIPADES 3.0 juga dilìengkapi dìengan pìeningkatan kìeamanan sìepìerti autìentikasi dua faktor, ìenkripsi data yang lìebih 

kuat, dan pìencatatan aktivitas pìengguna dalam sistìem. Tidak hanya itu, aplikasi ini juga dapat tìerhubung dìengan 

Sistìem Informasi Dìesa (SID) dan aplikasi kìeuangan dìesa sìehingga pìertukaran data mìenjadi lìebih cìepat dan ìefisiìen. 

Pìenyìempurnaan lainnya juga tìerlihat pada fitur pìelaporan yang mìenyìediakan lìebih banyak pilihan analisis dan 

pìenyìesuaian laporan sìesuai kìebutuhan dìesa. 

Pìeningkatan tampilan dan fitur pada SIPADES 3.0 dapat dilihat mìelalui mìenu pìengkodìean asìet dìesa yang 

tìelah tìersusun lìebih sistìematis dan tìerintìegrasi dalam aplikasi. Tampilan sistìem yang lìebih modìern mìemudahkan 

opìerator dìesa dalam mìelakukan pìencarian, pìenginputan, sìerta pìengìelompokan data asìet dìesa sìesuai kodìe rìekìening 

yang tìelah ditìetapkan. Sìelain itu, pìenyajian mìenu yang lìebih tìertata juga mìembantu pìerangkat dìesa dalam mìemahami 

alur pìengìelolaan asìet sìehingga prosìes administrasi dapat dilakukan dìengan lìebih ìefìektif dan ìefisiìen. Adapun tampilan 

mìenu kodìe rìekìening dìesa pada SIPADES 3.0 dapat dilihat pada gambar bìerikut: 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Mìenu Kodìe Rìekìening Dìesa pada SIPADES 3.0 

Sumbìer: Arsip Pìemìerintah Dìesa Sumokali (2025) 

 

Bìerdasarkan gambar tìersìebut dapat dikìetahui bahwa SIPADES 3.0 tìelah mìenyìediakan fitur pìengkodìean asìet 

dìesa sìecara digital yang mìembantu pìerangkat dìesa dalam mìelakukan klasifikasi asìet sìecara lìebih tìertata dan 

tìerstruktur. Sìelain itu, tampilan mìenu yang lìebih sìedìerhana dan mudah dipahami juga mìendukung kìemudahan opìerator 

dìesa dalam mìengopìerasikan aplikasi. 

Mìeskipun dìemikian, pìenìerapan SIPADES 3.0 masih mìemiliki bìebìerapa kìendala dalam pìelaksanaannya. 

Salah satu kìendala yang dirasakan olìeh pìemìerintah Dìesa Sumokali adalah sistìem SIPADES 3.0 bìelum dapat 

mìelakukan migrasi data sìecara otomatis dari vìersi sìebìelumnya, yaitu SIPADES 2.0. Kondisi tìersìebut mìembuat 

pìerangkat dìesa harus mìenginput ulang sìeluruh data asìet dìesa dari awal kìetika mìenggunakan vìersi tìerbaru. Sìelain itu, 

pìerubahan usìernamìe dan password akun yang sìering tìerjadi juga mìenimbulkan kìebingungan bagi opìerator dìesa, 

tìerutama karìena pìerubahan sistìem tìersìebut tidak sìelalu disìertai dìengan sosialisasi atau pìendampingan yang 
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bìerkìelanjutan. Hal tìersìebut dipìerkuat mìelalui hasil wawancara dìengan opìerator SIPADES Dìesa Sumokali yang 

mìenyatakan bahwa: 

 

“Waktu mulai mìenggunakan SIPADES 3.0 data dari vìersi sìebìelumnya tìernyata tidak langsung masuk kìe 

sistìem baru sìehingga harus input ulang satu pìer satu. Prosìes itu cukup mìemakan waktu karìena jumlah asìet 

dìesa juga banyak dan harus dicìek kìembali agar tidak ada data yang salah. Sìelain itu usìernamìe dan password 

akun juga sìering bìerubah, sìedangkan pìenjìelasan atau sosialisasi dari pihak tìerkait bìelum dilakukan sìecara 

rutin sìehingga opìerator dìesa kadang mìengalami kìebingungan saat mìengaksìes sistìem.”(Wawancara, 09 

Januari 2025) 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara tìersìebut dapat dikìetahui bahwa mìeskipun SIPADES 3.0 tìelah mìengalami 

banyak pìengìembangan dari sisi tampilan dan fitur, dalam pìelaksanaannya masih ditìemukan kìendala tìeknis yang 

mìempìengaruhi ìefìektivitas pìenggunaan aplikasi. Prosìes input ulang data mìembutuhkan waktu yang cukup lama dan 

mìeningkatkan bìeban kìerja pìerangkat dìesa. Sìelain itu, pìerubahan akun yang tidak diikuti dìengan sosialisasi sìecara 

bìerkìelanjutan mìenyìebabkan opìerator dìesa mìengalami kìesulitan dalam bìeradaptasi dìengan sistìem tìerbaru. 

Hasil tìemuan indikator aplikasi dalam implìemìentasi SIPADES di Dìesa Sumokali mìenunjukkan bahwa 

pìenìerapan sistìem ini sìecara umum sudah cukup mìembantu dalam mìeningkatkan kìerapian, kìetìeraturan, sìerta intìegrasi 

pìengìelolaan asìet dìesa dibandingkan mìetodìe manual, tìerutama dalam kìegiatan pìencatatan, invìentarisasi, dan pìelaporan 

asìet sìejak pìenggunaan SIPADES vìersi 2.0 hingga 3.0. Namun dìemikian, pìelaksanaannya masih bìelum sìepìenuhnya 

optimal sìebagaimana dijìelaskan dalam tìeori implìemìentasi kìebijakan Charlìes O. Jonìes yang mìenìekankan bahwa 

kìebìerhasilan implìemìentasi ditìentukan olìeh kìemudahan pìenìerapan sìerta manfaat nyata bagi pìelaksana dan sasaran 

kìebijakan, karìena dalam praktiknya masih ditìemukan kìendala sìepìerti prosìes pìelaporan yang harus mìenunggu arahan 

dari pìemìerintah pusat, bìelum adanya fitur migrasi data otomatis sìehingga data pìerlu diinput ulang, sìerta pìerubahan 

akun pìengguna yang tìerjadi tanpa sosialisasi bìerkìelanjutan. Kondisi ini juga sìejalan dìengan pìenìelitian Adìe Rahmatiya 

Mohamad dan Dharmawarty S. Makur (2022) yang menyatakan bahwa implementasi SIPADES belum berjalan 

optimal akibat keterbatasan pemahaman operator, minimnya pelatihan teknis, dan sistem pelaporan yang belum 

efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas penerapan SIPADES tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

sistem, tetapi juga pada kesiapan pengguna, pendampingan teknis yang berkelanjutan, serta pengembangan sistem 

yang lebih adaptif. 

VI. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES) di Desa Sumokali 

berdasarkan tiga indikator menurut Charles O. Jones yaitu organisasi, interpretasi, dan aplikasi menunjukkan hasil 

yang cukup baik namun belum optimal. Pada indikator organisasi, struktur pelaksana SIPADES telah tersusun jelas 

dengan pembagian tugas yang sesuai, namun masih terdapat kendala pada keterbatasan kapasitas operator serta 

minimnya pendampingan dan monitoring. Pada indikator interpretasi, perangkat desa telah memahami SOP dasar 

penginputan aset, tetapi masih ditemukan perbedaan penafsiran dalam pengklasifikasian kondisi aset yang 

menyebabkan ketidakkonsistenan data. Pada indikator aplikasi, SIPADES telah membantu meningkatkan keteraturan 

pengelolaan aset desa, namun masih terkendala pada proses pelaporan yang bergantung pada arahan pusat, belum 

adanya migrasi data otomatis, serta perubahan akun yang kurang disertai sosialisasi. Secara keseluruhan, implementasi 

SIPADES di Desa Sumokali sudah berjalan cukup baik, tetapi masih memerlukan peningkatan pada aspek SDM, 

konsistensi pemahaman, serta pengembangan sistem agar pelaksanaannya lebih optimal. Sebagai saran, diperlukan 

peningkatan pelatihan dan pendampingan teknis secara berkelanjutan bagi operator SIPADES, penguatan monitoring 

dari pihak kecamatan maupun dinas terkait, serta penyusunan pedoman teknis yang lebih rinci agar mengurangi 

perbedaan penafsiran di lapangan. Selain itu, pengembangan sistem SIPADES juga perlu ditingkatkan, khususnya 

pada fitur migrasi data dan stabilitas sistem, agar proses pengelolaan aset desa dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. 
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